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ABSTRAK 

Miladia Perlangi. 04020220031. Skripsi berjudul “Analisis Yuridis 
Perlindungan Hukum terhadap Konsumen atas Ketidakbenaran Informasi 
oleh Pelaku Usaha dalam Perjanjian Jual Beli Online melalui Facebook.” 
Penelitian ini dibimbing oleh Dwi Handayani selaku pembimbing utama 
dan Anzar Makkuasa selaku pembimbing pendamping. 

       Penelitian ini diarahkan untuk: (1) mengkaji ketentuan hukum yang 
mengatur kewajiban pelaku usaha dalam menyampaikan informasi yang 
benar kepada konsumen dalam transaksi elektronik, serta (2) 
menganalisis bentuk pertanggungjawaban hukum pelaku usaha apabila 
informasi yang diberikan terbukti tidak sesuai dengan keadaan 
sebenarnya pada transaksi melalui Facebook. 

       Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif 
dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. 
Kajian dilakukan melalui penelaahan bahan hukum primer dan sekunder 
dengan teknik studi kepustakaan. Seluruh hasil analisis dipaparkan secara 
deskriptif kualitatif guna memperoleh kesimpulan yang sistematis. 

       Temuan penelitian menunjukkan bahwa transaksi jual beli melalui 
Facebook dapat dikategorikan sebagai perjanjian elektronik yang memiliki 
kekuatan hukum sepanjang memenuhi syarat sah perjanjian menurut 
KUHPerdata. Dalam kerangka hukum perlindungan konsumen, pelaku 
usaha wajib menyampaikan informasi yang akurat, jelas, dan tidak 
menyesatkan. Pelanggaran terhadap kewajiban tersebut dapat 
menimbulkan konsekuensi hukum berupa kewajiban penggantian 
kerugian, pengembalian dana, atau bentuk tanggung jawab perdata 
lainnya. 

       Rekomendasi penelitian menegaskan perlunya penguatan 
pengawasan transaksi digital, optimalisasi fitur verifikasi pada platform, 
serta peningkatan literasi hukum bagi pelaku usaha dan konsumen.Kata 
Kunci : Perlindungan Hukum, Konsumen, dan Jual Beli. 
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ABSRACT 

        Miladia Perlangi. 04020220031. This thesis examines legal 
protection for consumers in online transactions, particularly where 
business actors provide inaccurate information in agreements 
conducted via Facebook. The study evaluates relevant legal norms and 
responsibilities arising from electronic transactions. 

       The research applies a normative legal method using statutory and 
conceptual approaches. Legal materials were analyzed through literature 
study and presented descriptively. 

        The study concludes that Facebook-based transactions qualify as 
electronic agreements subject to civil law, electronic transaction 
regulations, and consumer protection principles. Business actors are 
legally obliged to provide truthful information, and failure to do so may 
result in liability, including compensation or refunds. 

Keywords: Legal Protection, Consumers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan tekhnologi informasi telah mengubah dinamika kegiatan 

perdagangan di Indonesia. Media sosial, termasuk Facebook, kini 

berfungsi tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai 

medium transaksi bisnis. Perubahan ini menciptakan pola hubungan 

hukum baru yang membutuhkan kepastian dan perlindungan hukum 

yang memadai bagi para pihak yang terlibat. 

Dalam praktik transaksi online, persoalan hukum kerap timbul 

akibat informasi yang tidak benar atau tidak lengkap. Ketidakakuratan 

informasi dapat merugikan konsumen dan memicu sengketa. Oleh 

karena itu, pengkajian terhadap aspek perlindungan hukum dalam 

transaksi elektronik menjadi relevan, khususnya terkait kewajiban 

pelaku usaha dalam memberikan informasi yang benar.. 

Ketidakbenaran informasi yang diberikan oleh pelaku usaha dapat 

menyebabkan masalah serius baik bagi konsumen itu sendiri maupun 

bagi pelaku usaha. Dalam banyak kasus, masalah ini dapat berujung 

pada kerugian finansial, wanprestasi, atau bahkan sengketa hukum 

antara kedua belah pihak. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana perlindungan hukum terhadap konsumen bagi terkena 

dampak dari pelaku usaha yang memberikan informasi tidak benar 

dalam transaksi jual beli online dapat diterapkan. 
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Di Indonesia, perlindungan hukum terhadap konsumen diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen (UUPK). Pasal 4 huruf c dalam UUPK menyebutkan bahwa 

konsumen berhak untuk memperoleh informasi yang benar, jelas, dan 

jujur mengenai kondisi barang dan atau jasa yang mereka beli. Selain 

itu, Pasal 7 huruf b UUPK juga mewajibkan pelaku usaha untuk 

memberikan informasi yang benar mengenai produk atau layanan yang 

ditawarkan. Namun, permasalahan muncul ketika konsumen tidak 

memberikan informasi yang akurat dalam perjanjian jual beli online, 

terutama di platform media sosial seperti Facebook. 1 

Meskipun UUPK memberikan dasar perlindungan bagi konsumen, 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE) yang telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2024 juga mengatur transaksi elektronik dan 

informasi yang dapat menyesatkan. Pasal 28 ayat (1) UU ITE 

menyebutkan bahwa setiap orang yang dengan sengaja menyebarkan 

informasi bohong atau menyesatkan dalam transaksi elektronik yang 

mengakibatkan kerugian dapat dikenakan sanksi pidana atau 

administratif. Ketidakbenaran informasi yang diberikan oleh konsumen 

dalam transaksi online, termasuk di Facebook, dapat dikategorikan 

dalam jenis informasi yang menyesatkan tersebut. 

 
1 Wahyu Putra S. dan Dian R. Dwi, (2023). Perlindungan Konsumen di Dunia Digital, 
Jakarta: Rajawali Press, hlm. 120. 

3
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Namun, meskipun regulasi ini ada, penerapannya dalam praktik 

jual beli melalui media sosial masih terbatas, karena seringkali sulit 

untuk menegakkan bukti dan mengidentifikasi pelaku dengan jelas. 

Facebook Marketplace memang memungkinkan pelaku usaha untuk 

melakukan transaksi jual beli, tetapi transaksi tersebut seringkali terjadi 

secara langsung antara penjual dan pembeli tanpa ada jaminan atau 

verifikasi yang kuat. Hal ini membuat pelaku usaha lebih rentan 

terhadap penyalahgunaan informasi oleh konsumen. Meskipun 

Facebook menyediakan fitur Marketplace, tidak ada regulasi yang 

memadai untuk melindungi hak pelaku usaha jika pelaku usaha 

memberikan informasi yang salah atau menyesatkan.2 

۝້ لِلّْمُطَفِّفِيْنَۙ  وَيْلٌ   
۝໊ يسَْتوَْفوُْنَۖ  النَّاسِ  عَلَى اكْتاَلوُْا اِذَا الَّذِيْنَ   
زَنوُْهُمْ  اوَْ  كَالوُْهُمْ  وَاِذَا ۝໋ يخُْسِرُوْنَۗ  وَّ  

 
Terjemahan 
Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan 
menimbang)! (1) (Mereka adalah) orang-orang yang apabila 
menerima takaran dari orang 3. lain, mereka minta dipenuhi. (2) 
(Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka kurangi. (3) 
 

Ayat Al-Qur'an juga memberikan prinsip yang dapat diterapkan 

dalam transaksi jual beli online, terutama yang berkaitan dengan 

kejujuran dan transparansi. QS. Al-Mutaffifin: 1-3 berbicara tentang 

 
2 Arief Hidayat, (2022). "Risiko Transaksi Elektronik: Perspektif Hukum Perdata 
Indonesia," Jurnal Hukum dan Teknologi 10, no. 1: 45. 

1
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larangan menipu dalam timbangan dan ukuran, yang dapat diadaptasi 

dalam konteks jual beli online untuk menghindari ketidakbenaran 

informasi. Dalam ayat ini, Allah SWT mengingatkan agar tidak ada 

pihak yang merugikan pihak lainnya dalam transaksi, yang selaras 

dengan prinsip kejujuran dalam e-commerce. 

Selain itu, regulasi hukum perdata Indonesia dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) juga perlu dipertimbangkan, 

khususnya terkait dengan perjanjian jual beli. Pasal 1457 KUHPerdata 

mengatur bahwa jual beli adalah suatu perjanjian yang dilakukan antara 

penjual dan pembeli yang harus memenuhi unsur kesepakatan, 

kecakapan, objek, dan causa. Dalam transaksi jual beli online melalui 

Facebook, jika salah satu pihak, dalam hal ini konsumen, tidak 

memberikan informasi yang benar, maka perjanjian tersebut dapat 

dianggap cacat dan berpotensi batal demi hukum. 

 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa meskipun perlindungan 

hukum bagi konsumen dalam transaksi daring telah ada, implementasi 

regulasi tersebut dalam konteks transaksi melalui media sosial seperti 

Facebook masih memiliki sejumlah kendala. Salah satu penelitian yang 

dilakukan oleh Prayuti menemukan bahwa meskipun hukum Indonesia 

memberikan dasar perlindungan yang jelas terhadap konsumen dalam 

e-commerce, penerapan regulasi tersebut di platform seperti Facebook 

masih sangat lemah. Banyak konsumen yang tidak menyadari hak dan 

11
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kewajiban mereka dalam transaksi jual beli online, termasuk kewajiban 

untuk memberikan informasi yang benar dan jujur. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pelaku usaha sering kali tidak dilindungi secara 

memadai ketika konsumen tidak memberikan informasi yang akurat, 

sehingga menimbulkan ketidakpastian dalam transaksi online.3 

Selain itu, karakteristik transaksi jual beli di Facebook juga 

memperburuk masalah ini. Facebook, sebagai platform sosial media, 

tidak dirancang secara khusus untuk memfasilitasi transaksi jual beli 

secara aman. Berbeda dengan marketplace resmi, di Facebook 

transaksi sering kali terjadi secara langsung antara penjual dan pembeli 

tanpa ada jaminan atau verifikasi yang kuat. Hal ini membuat pelaku 

usaha lebih rentan terhadap penyalahgunaan informasi oleh konsumen. 

Meskipun Facebook menyediakan fitur "Marketplace" yang 

memungkinkan pelaku usaha untuk melakukan transaksi, tidak ada 

regulasi yang memadai untuk melindungi hak pelaku usaha jika 

konsumen memberikan informasi yang salah atau menyesatkan.4 

Selain aspek perlindungan hukum bagi konsumen, tanggung 

jawab pelaku usaha dalam menghadapi konsumen yang tidak 

memberikan informasi yang benar juga menjadi permasalahan penting. 

Pelaku usaha dalam transaksi online harus memiliki kewajiban untuk 

memastikan bahwa informasi yang diberikan oleh konsumen adalah 

 
3 Suryo B. Winata, (2021). "Perlindungan Hukum bagi Konsumen dalam E-Commerce," 
Jurnal Hukum Perdata 19, no. 3: 87. 
4 Budi Raharja, (2022). "Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk Perlindungan Konsumen 
dalam E-Commerce," Jurnal Teknologi dan Hukum 14, no. 2 (2022): 98. 

6

17

31
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benar. Namun, dalam banyak kasus, pelaku usaha tidak memiliki 

mekanisme yang cukup untuk memverifikasi informasi tersebut 

sebelum melanjutkan transaksi. 5 Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab dua rumusan masalah utama yang relevan dengan 

perkembangan transaksi jual beli online melalui Facebook.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis perlindungan hukum dan tanggung jawab pelaku usaha 

dalam transaksi jual beli online melalui Facebook jual beli melalui 

Facebook. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimanakah pengaturan hukum terhadap konsumen bagi 

pelaku usaha yang tidak memberikan informasi benar dalam 

perjanjian jual beli online melalui Facebook? 

2. Bagaimanakah bentuk tanggung jawab pelaku usaha yang tidak 

memberikan informasi benar dalam transaksi jual beli online 

melalui Facebook? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis bertujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

 
5 Dini S. Nur, (2023). "Transaksi E-Commerce melalui Facebook: Aspek Perlindungan 
Konsumen," Jurnal Perdagangan dan Hukum 9, no. 2: 65. 

4

4
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum 

yang relevan serta mengkaji pertanggungjawaban pelaku usaha dalam 

transaksi elektronik. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini terdapat dua jenis manfaat yang bisa 

didapatkan yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 

pada pengembangan kajian hukum perlindungan konsumen. 

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi referensi 

bagi para pihak dalam memahami aspek hukum transaksi 

online. 

2. Manfaat Praktik 

Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi pelaku 

usaha dan konsumen dalam mengelola risiko hukum terkait 

transaksi jual beli online. Dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang kewajiban hukum pelaku usaha dan mekanisme 

penyelesaian sengketa, pelaku usaha dapat meningkatkan 

kepatuhan terhadap regulasi, dan konsumen dapat lebih terlindungi 

dari potensi wanprestasi dalam transaksi online.  

9
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